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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada bab terdahulu, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikui :

1.

!‘\J

Audit internal yang dilaksanakan oleh PT Securindo Packatama
Indonesia sudah cukup memadal dimana andit internal dilaksanakan oleh
satuan pengawas intern. Auditor internal yang independen dan kompeten
serta dalam melaksanakan pemeriksaannya terlebih dahulu menetapkan
tujuar: andit internal, pelaksanaan audit internal, dan laporan serta tindak
lanjut audit internal.

Pada umumnya para manajer telah dapat mernahami fungsi audit internal
yang ada pada perusahaas, hal ini dapat dilihat dari analisis pemahaman
fungsi audit internal sebagal weaichdog dan mitra bisnis. Terbukti dengan
adanva hubungan yang sangat kuat dan positif, dimana korelasi sebesar
0,972. Sedangkan dari uji parsial didapat nilai t hitung (X;) sebesar
0,975 sedangkan t tabel 2,048 hal ini berarti Ho diterima. Hal ini berarti
bahwa persepst Watchdog (34) berpengaruh terhadap (Y) Fungsi Kerja
Auditor Iniernal, demikian juga untuk persepsi Mitra Bisnis X2
terhadap Fungsi Kerja Auditor [nternal (Y), dimana hitung (X2) sebesar

21,202 sedangkan t tabel 2,048 besarnya t hitung > t table, hal ini
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berarti bahwa Persepsi Mitra Bisnis (Xz) tidak berpengaruh terhadap
Fungsi Kerja Auditor Internal (Y).

3. Persepsi manajer mengenai fungsi auditor internal sebagai wafchdog
dan mitra bisnis cukup berpengaruh terhadap fungsi kerja vang akan
dijalankan oleh auditor imternal perusahaan. Hal ini dapat diperkuat
dengan besarnya Adi.R’ sebesar 0,940 dimana persepsi  sebagal
watchdog dan sebagai mitra bisnis kontribusinya sebesar 94% terhadap
fungsi kerja auditor internal, sedangkan sisanya 6% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabel vang diteliti. Hal ini juga diperkuat dengan
persamaan regresi ¥ = 3,608 + 0,051X,+0,344X, artinya bahwa jika
persepsi Waichdog (X4, Persepsi Mitra bisnis (X») tidak ada, berarti
bahwe Fungsi Kerja Auditor Internal (Y ) hanya 3,608. Apabila Persepsi
Watchdog (X,) ditingkatken 1% maka Fungsi Kerja Auditor Internal (Y)
akan meningkat sebesar 0,051%, apabila Persepsi Mitra bisnis (X2}
ditingkatkan 1% maka Fungsi kegja Auditor Internal () akan meningkat

sebesar 0,844%

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas dapat dikemukakan saran
sebagai berikut:

Diperlukan berbagai upaya agar persepsi para manajer terhadap fungsi
auditor internal semakin bergeser dari paradigma lama yaitu sebagat

waichdog yang masih menggangap bahwa auditor internal sebagal “mata
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telinga” si pencari kesalahan ataupun anjing pengawas pimpinan menjadi
paradigma baru yang Jebih mengedepankan fungsi auditor internal sebagal
mitra bisnis/ konsultan dengan cara peningkatan proses komunikasi auditor
internal dengan para manajer di herbagai tingkatan guna menghindari
timbulnya konflik yang dapat merugikan peruszhaan akibat salah persepsi

para manajer tethadap auditor internal.
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LAMPIRAN KUESIONER PENELITIAN

DAFTAR PERTANYAAN

Persepsi Para Mangjer Terhadap Fungsi kerja Auditor Internal :

Berilah tanda (¥ ) pada pernyataen- pernyataan di bawah ini berdasarkan persepsi
bapak/ibu responden terhadap fungsi kerja auditor internal yang ada pada

perusahaan bapzk/ ibu responden.

Dari jawaban-jawaban tersebut maka akan diberi skor sbb :

TS (Tidak Setujuj akan diberi skor |

Id

K$ (Kurang Setuju) akan diberi skor

L

S (Setuju) akan diberi skor

SS (Sangat Setuju) akan diberi skor 4

1. Persepsi Paradigma Lama

No Pertanyaan TS | K5 S SS

Audit intemnal diselengarakan untuk memenuhi
kepentingan pimpinan perusahaan

Audit internal berfujuan uniuk memastikan
2 | ketaatan/  kepatuhan terhadap  ketentuan
peraturan atau kebijakan

Audit iaternal  diselenggarakan  sebagai
kepanjanagan tangan pimpinan perusahaan

& | Auditor internal merupskan alat  yang




digunakan sebagai mata/ telinga pimpinan

Fungsi utama audit internal dalam korporasi
adalah sebagai anjing pengawas  top
management serfa polisi organisasi

Fokus memeriksaan auditor internal hanya
pada penyimpangan dala (kesalahan, kealpaan
atau kecurangan).

Auditor internal selalu  berupaya  untuk
mencari-cari  kesalzhan  auditor  internal
mengawasi pelaksanaan efisiensi, efektivitas
dan ekonorais organisasi

Audiior internal akan merasa senang apabila
menemukan kesalahan-kesalahan pada unit
yang diaudit tanpa memberikan rekomendasi
apapun

Auditor ‘niernal tidak akan mentolerir
walaupun kesalahan yang dilakukan kecil dan
tidak disengaja dilakuken Peran utama audit
internal dalam korporasi adalah sebagal mata
dan telinga pimpinan perusahaan

10

Auditor internal selalu melakuken inspeksi

mendadak guna menemukan kesalahan

Persepsi Paradigma Baru

Ne Pertanyaan TS | KS SS
Auditor  internal  mepjelaskan  temuan-
1 | temuanyan kepada auditee dengan baik dan
jelas
Auditor internal memberikan saran perbaikan
2 | dalam menyelesaikan temuan-temuan kepada
auditee
3 | Auditor internal sebaga: komsulian  dapat

memberikan ~ manfaat  berupa nasehat




(advice)dalam  pengelolan  sumber  daya
(resource)

Auditor internal dapat memberikan manfaat lain
berupa advice dalam pengelolaan sumberdaya
organisasi yang dapat membaniu  tugas
manajemen baik pada kegiatan operasional atau
performance

Audiior internal dapat sebagai mitra manajemen
yang dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang pergelolaan usaha

Hasil penilaian yang diberikan auditor internal
selanjutnya aken dapat menjadi informasi bagi
mangjemer: untuk selanjuinya dapat
meningkatkan kinerja perusahazn

Auditor internal telah berparfisipasi  dalam
percepatan tindakan-tindaken perbaikan jangka
panjang

Auditor internal mampu untuk meyakinkan
bahwa prosss bisnis yang dijalankan ielah
menghasilkan  produkfjasa  vang  dapat
memenuhi  kebutuhan  customer  berkaitan
dengan quality assurance dalam melakukan
tindakan-tindakan koreksi atas departemen yaog
dipimpinyz.

Auditor internal dapat sebagai mitra manajemen
dapat mendorong karyawan untuk senaniiasa
responsif terhadap perkembangan lingkungan,
teratama  terhadap  perubshan  keinginan
customer dan terhadap perkembangan risiko
yang dapat menggagalkan tujusn bisnisng dapat
memberiken sumbangan pemikiran tentang
pengelolaan usaha

10

Auditor internal bertujuan uptuk menentukan
pengendalin yang ada apakab telah memadai
dan terbukii efektif guna mencapai tujuan
perusahaar. internal auditor terlibat dan berperan
aktif memantan aktifitas susuai bisnis unit dan
memberiken  peran  Lonsuliatif  dalam
pelaksanaan proses operasi perusahaan




Fungsi Kerja yang akan dijalankan Auditor Internal

No

Pertanyaan

TS

Ss

Sikap auditee mempengaruhi  pemberian
bantuan kepada auditor berdampak pada fungsi
kerja yang akan dijalankan suditor internal

Sikap auditee terhadap keakuratan data yang
diberikan kepada auditor berdampak pada
fungsi kerja yang akan dijalankan aunditor
internal

Sikap auditee mendorong auditor dalam
mencapai keberhasilan implementasi
rekomendasi yang diberikan

Sikap auditee dalam memberikan nilai tambah
auditor internal dapat meningkatkan peran
dalam membaniu manajemnen antuk kontribusi
yang optimal dalam rangka memberi nilai
tambah bagi perusahaan.

- Masalah penyelarasan agar menjadi  sejalan
. antara anditor dan sudites dalam mencapai visi

visi dan misi perusahaan.

Penilaian clan partisipasi yang kooperatif antara
auditor internal dan manajer dapat memperbaiki
fungsi kerja anditor internal

Fungsi kerja yang akan dijolanken auditor
internal 2kan berjalan baik jike terdapat
kerjasama yang efekiif aniera para manajer dan
auditor internal.

Proses interaksi kerjasama yang terjadi antara
para manajer dan auditor imternal dapat
mempengaruthi fungsi kerja

Kesan auditee bahwa kegiatan audit seringkali
disalah artikan sebagai kegiatan untuk mencari
kesalahan  akan  berpengaruh  terhadap
komunikasi antara auditee dan  audifor
schingga ~ mempersulit  auditor  dalam
menjalankan fungsi kerjanya,

10

Kesan auditee bahwa audiior internal lebih
berperan  sebagali  miira  bisnis/katalisator
memudahkan auditor dalam menjalankan fungsi
kerjanya
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r Thitung | T tabel

0,96480187 168,32 2,048

0, 72889212 | 1244152 2,048

0,B6C736893 | 11,73747 2,048

0,93035215 | 84 21583 2,048

0,8042205 | 60,33581 2,048

0,9219505 | 74,8063 2,048

0,92348165 § 76,35887 2,048

0,904C0409 | 60, 18262 2,048

0,84740752 | 36 58365 2,048

OO O i~F 10 [ b |0 [P =

.. Y

0,62410868 | 12,44162 2,048

S

[ Thitung | T tebel

0,68389968 ¢ 10,7821 2,048

0,50678475 | 228,0546 2,048

0,61800424 | 8,61604 2,048

0,06849475 | 190,05612 2,048

0,9738747 | 2280646 2,048

0,06849475 | 160,05612 2,048

09736737 1 2280645 2,048

0,97287a7 | 228,0546 2,048

0,896849475 | 190,0512 2,048

O (O3 [~ | [ P (R -

i

09736737 | 2280548 2,048

-

r T hitung | T tabel

0,53323231 | 9,06925 2,048

0.,57659453 | 10,5118 2,048

046545789 | 7,231289 2,048

0,589321531 | 11,13845 2,048

0,92802735 | 82,48201 2,048

0,86734987 1 183,27685 2,048

0,82623344 | 21,58642 2,048

0,96741881 | 182,6713 2,048

0,96734067 | 183,2768 2,048

OO0 I~ LR | [ [P ]

—t

0,57663488 | 10,51188 2,048




Regression

Descriptive Stat stics

Mean Std. Deviation ; N
Y 34.4000 6.26209 30
X1 34 4667 5.45030 30
X2 34.4000 7.17082 30
Correlations
Y X1 X2
Pearson Correfation Y 1.006 137 971
X1 137 1.000 096
X2 971 096 1.000}
Sig. (I-tailed) Y 236 000
X1 2546 308
X2 040 308
N Y 340 30 30
X1 39 30 30
X2 301 30 30
Collinearity Diagnosties”
Dimensi . . Variance Proportions
Model on Eigenvalve | Condition Index | constant) X1 )
1 ! 2.959 1.000 00 00 .00
2 030 9.8%7 02 26 .82
3 01 14,785 97 74 18
a. Dependent Variable: Y .
Casewise Diagnostics®
Case
Number | Std. Residual Y Predicted Value Residual
27 -3235 34.00 38.8501 495011

a. Dependent Variable: ¥



Residuals Statisties®

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Minimum Maximum dMean Std. Deviation N
Predicted Value 13.5771 39,4088 34,4000 6.03552 30
Residual 495011 312343 L0009 1.47657 30
Std. Predicted Value -3.422 523 000 1.600 30
Stdl. Residual -3.1235 2.041 A00 965 30
a. Dependent Variable: Y
Variables Entered/Removed
Variables
Model | Variables Enered Removed Method
1 kK2 X1 JEmer
a. All requested variables enfered.
Modet S&jmmaryb
. Change Statistics
dell R |R Square Adjusted K | Std. En;or of the ) Burbin
Square fFstimatg R Square Change F Change gfl | df2 Sig. F \: o
Change atson
9720 944 .940 1.55028 544 229.308 2 27 .000 2.613
-edictors: (Constant), XZ, X1
ependent Variable: Y
AMOVAY
Model Sum of Squares af Mean Square F Sig.
; Regression 1673.972 2 36.986 229.308 000
Residual 63.228 27 2.342
Total 1137.200 29



Coefficients®

Unstandardizedi Standardized 935,0% Confidence
Coefficients Coeflicients Interval for B Cormrelations Collincarity Statistics
Model t Sig.
Std. Lower Upper Zero-
B Beia
Emor Bound Bound order | Partial Part | Tolerance | VIF
nstant) 3.6081 2.177 1.657 39 «. 860 8.075
051 052 D444 873 339 -057 158 137 184 Dd4d .991 1.009
8441040 S67 21202 F 000 762 926 971 971 962 991 1009
andent Variable: Y
Coefficieni Correlations”
Model x2 X1
1 Correlations X2 1.000 -096
X1 -036 1,000
Covariances x2 002 000
X1 000 .003

a. Dependent Variable: Y
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SURAT KETERANGAN

Nomor : SP1 182 K/ P5010 / D02-C20500 7 2010

Yang bertanda tangan dibawah ini, kami atas nama Pimpinan
PT.SECURINDO PACKATAMA INDONESIA Jakarta menerangkan bahwa

mahasiswa Universitas “Darma Persada’ Jakaria, atas nama,

Mama : Devi Prihantini
Mim 05420012
Jurusan : Akuntans:

Telah melaksanakan penelitian pada tanggal : 02 s/d 12 Februari 2010 Pada

Perusahaan kami.

Demikian Surat Keterangan ini, dibuat untuk Laporan Mahasiswa yang telah

melaksanakan Penelitian.

Jakarta, 23 Februari 2010

Regional Business Manager
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